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Abstract:

Objective and systematic evaluation of employee performance is very important in improving the
quality of human resource management in educational environments, such as at SMP Negeri 3
Wamena. However, the performance evaluation process which continues to be carried out
manually carries the risk of creating bias, lacks transparency, and makes decision making difficult.
To overcome this challenge, this research effort seeks to design and develop a Decision Support
System (DSS) that is methodologically based using a Simple Additive Weighting (SAW) approach
to facilitate an efficient and accurate assessment process for selecting the most suitable
employees. The SAW methodology was chosen because of its ability to produce optimal results
by weighting and adding up scores across various evaluation criteria, including discipline,
responsibility, responsiveness, initiative, productivity, and cooperation. This system was prepared
using a methodical approach, including needs analysis, system design through flow diagrams and
Data Flow Diagrams (DFD), and system implementation, thus, this SPK can be an effective tool
for school leaders in determining the best employees in a fair and measurable manner.
Keywords: SPK, SAW, RAD, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan efisiensi lembaga pendidikan, penilaian kinerja
karyawan merupakan komponen penting dari manajemen sumber daya manusia.
Evaluasi kinerja berfungsi untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat secara
efektif melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sambil berkontribusi pada
realisasi tujuan organisasi. Dalam lingkungan akademik, khususnya di SMP Negeri 3
Wamena, prosedur evaluasi untuk personel, termasuk staf administrasi dan pendidik,
terus dilakukan secara manual dan subyektif, sehingga berpotensi menumbuhkan
disparitas dan ketidakakuratan dalam proses pengambilan keputusan

Model yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah SAW, karena SAW
ini dipilih dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan
dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah yang evaluasi pegawai dengan
kinerja terbaik di SMP N 3 Wamena dengan mengunakan metode simple additive
weighting(Frieyadie & Setiawan, 2020) (Hariyanto Setiadia et al., 2023).
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Dalam suatu perusahaan yang berkembang, apresiasi pegawai sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan moral dan kinerja. Penilaian yang akurat dibutuhkan untuk dapat
menunjuk pegawai terbaik. Namun, penilaian akan menjadi lebih kompleks seiring
dengan bertambahnya pegawai dan beragamnya komponen penilaian (Ginting et al.,
2021)(Akbar & Nasution, 2022).

Pada SMP negeri 3 Wamena, penilaian pegawai tersebut masih dilakukan secara
langsung oleh kepala sekolah secara manual, sehingga menjadikan proses penilaian
kurang efektif dan efisien. Untuk memaksimalkan proses penilaian pegawai terbaik,
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pegawai Terbaik merupakan suatu sistem yang
dapat membantu dan memudahkan perusahaan dalam melakukan proses tersebut.
Tujuan dari paper ini adalah untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan
menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk meningkatkan keakuratan,
efisiensi, serta efektifitas sistematika penilaian pegawai yang terjadi pada SMP negeri 3
Wamena.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung serta wawancara kepada
pengguna, yaitu pimpinan perusahaan. Data yang didapatkan kemudian diproses dan
dianalisis sehingga dapat dijadikan dasar pembuatan sistem. Hasilnya, sistem dapat
meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan efektifitas proses. Dengan metode
perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada
nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan, sehingga akan mendapatkan hasil yang
lebih akurat terhadap siapa yang akan terbaik pegawai tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengembangan sistem informasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode RAD (Rapid Aplication Development). Rapid Application
Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk menyediakan
pengembangan yang jauh lebih cepat dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih
baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus tradisional(Blokdyk, 2018).
RAD merupakan gabungan dari bermacam-macam teknik terstruktur dengan teknik
prototyping dan teknik pengembangan joint application untuk mempercepat
pengembangan sistem/aplikasi. Dari definisi-definisi konsep RAD ini, dapat dilihat bahwa
pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode RAD ini dapat dilakukan dalam
waktu yang relatif lebih cepat (Aris & Tumini, 2021), RAD bertujuan mempersingkat
waktu yang biasanya diperlukan dalam siklus hidup pengembangan sistem tradisional
antara perancangan dan penerapan suatu sistem informasi. Pada akhirnya, RAD sama-
sama berusaha memenuhi syarat-syarat bisnis yang berubah secara cepat. (Pricillia &
Zulfachmi, 2021).
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Gambar 1 Metode Penelitian

Simple Additive Weighting adalah salah satu metode yang paling populer
digunakan pada sistem pengambilan keputusan, pemilihan kriteria untuk kasus yang
akan diselesaikan dengan bantuan Sistem Pengambilang Keputusan (SPK) memerlukan
penajaman yang berkaitan erat dengan masalah yang dihadapi(Hermansyah & Sihotang,
2022). Hal hal yang menjadi acuan yang hendak dicari solusinya. Jumlah kriteria yang
diambil untuk dianalisa tidak ada ketentuan yang pasti, namun semakin banyak variasi
kriteria yang dipilih maka semakin bagus hasil yang didapatkan.

Tahapan perhitungan SAW mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan.
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
3. Menghitung Normalisasi, dengan persamaan sebagai berikut:

Xif Jika j = benefit
Max Xy
L=
Min Xy Jika j = cost
Xij

Keterangan: ri; = nilai rating kinerja ternormalisasi xi;= nilai atribut yang dimiliki
dari setiap kriteria Max xij= nilai terbesar dari setiap kriteria Min xi;= nilai terkecil
dari setiap kriteria Benefit= jika nilai terbesar adalah terbaik Cost= jika nilai
terkecil adalah terbaik.

4. Menentukan nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan
hasil kali antara matriks ternormalisasi dengan nilai bobot. Jika nilai Vi lebih besar
maka alternatif Ai lebih terpilih. Berikut rumus nilai preferensi setiap diberikan

sebagai:

i

Vi= Y Wpy

g
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Keterangan: Vi = ranking untuk setiap alternatif W;= nilai bobot dari setiap kriteria
(Vi) = nilai rating kinerja ternormalisasi Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif A; lebih terpilih.(Bancin, 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti metode yang dibahas sebelumnya. Berikut
ini masing-masing pembahasannya.

3.1. Kebutuhan Sistem

Untuk kebutuhan fugsional sistem, sistem yang dibangun memiliki fungsi login, fungsi
penginputan data pegawai, fungsi kriteria, proses penilaian pegawai, fungsi utama untuk
mengevaluasi pegawai (proses SAW), dan Manajemen Pengguna sistem, sedangkan
kebutuhan non fungsional meliputi: sistem mampu memproses sampai 50 data pegawai,
dengan waktu kurang dari 7 detik, memiliki keamanan yang terenkripsi untuk menjamin
keamanan sistem, data-data pegawai termasuk pengguna sistem hanya bisa di akses
oleh pengguna yang berwenang, dan sistem dibuat berbasis website, dan bisa
dikembangkan.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan fase krusial dalam proses pengembangan aplikasi.
Proses ini dilangsungkan dengan menyajikan serangkaian diagram yang mencerminkan
fungsi-fungsi masing-masing elemen, serta untuk mengilustrasikan arsitektur sistem,
mekanisme operasional, dan gambaran aliran data yang terdapat dalam keseluruhan
sistem.(Meneses & Varajao, 2022). Proses merancang sistem informasi mencakup
berbagai tahap termasuk analisis persyaratan, desain konseptual, desain fisik,
implementasi, dan pemeliharaan berkelanjutan. Dalam pengembangan sistem informasi,
sangat penting untuk mempertimbangkan beberapa hal yang penting menyangkut
pembentukan sistem informasi yang efektif (Belikov, 2022).

3.2.1. Flowchart sistem

Flowchart menunjukkan keuntungan yang signifikan dalam domain desain sistem dan
pemrograman. Mereka memfasilitasi pemahaman visual aliran proses, sehingga
membantu tim dalam menganalisis, merancang, dan meningkatkan sistem. Dengan
menggunakan simbol standar, diagram alur meningkatkan komunikasi antara analis
sistem, programmer, dan pengguna. Selain itu, diagram alur mempercepat proses
dokumentasi, merampingkan identifikasi kesalahan (debugging), dan meningkatkan
efisiensi kerja melalui visualisasi logis dan sistematis langkah-langkah prosedural. Selain
itu, diagram alur terbukti bermanfaat dalam sesi pelatihan atau presentasi karena
kapasitasnya untuk menjelaskan proses rumit dengan cara yang lebih mudah diakses,
membuatnya dapat dipahami oleh beragam pemangku kepentingan.

Untuk proses bagaimana sistem berjalan bisa dilihat pada flowchart sistem, agar
mempermudahkan pemahaman alur secara visual, sehingga bisa membantu proses
analisis, merancang, perbaikan sistemnya. Berikut ini flowchart sistemnya:
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Gambar 2 Flowchart Sistermn

3.2.2. Diagram Alir Data Sistem

DAD level 1 menjabarkan proses-proses utama, aliran data antar proses, penyimpanan
data (data store), serta interaksi dengan entitas eksternal. DAD Sistem bisa dilihat pada

gambar berikut:

Data Login

Data Login

1
Proses Login

Tabel User

Informasi Pengguna Infarmasi Pengguna

Data Pegawai 2 Data Pegawai
Proses Tabel Pegawai
Informasi Pegawai Pegawai Informasi Pegawai
Data Kriteria Data Kriteria
3 By kil
Admin Tabel Kriteria
Proses
Informasi Kriteria Kriteria Informasi Kriteria
Data Milai Data Nilai
—_
Proses Nilai Tahed Niai
Informasi Nilai Informasi Nilai
Informasi SAW Informasi SAW
Tabel Analisa & —

Proses SAW

Gambar 3 Diagram Alir Data Level 1 Sistem
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Diagram ini membantu analis dan pengembang memahami struktur sistem secara
modular, memudahkan identifikasi kebutuhan sistem, serta mendukung perancangan
sistem yang efisien dan terstruktur. DAD level 1 juga berguna sebagai alat komunikasi
antara tim teknis dan non-teknis, serta menjadi dasar untuk pengembangan DAD level
berikutnya yang lebih detail.

DAD yang menggambarkan proses SAW terdapat detail tahapan perhitungan SAW ini,
mulai dari input nilai dan bobot, normalisasi, perhitungan nilai terbobot, hingga
penjumlahan skor dan perangkingan alternatif. Diagram ini membantu
memvisualisasikan alur logika sistem secara rinci untuk mendukung pengambilan
keputusan yang akurat. Beritkut ini tampilan DAD level 3 proses SAW

Infarmasi Nilai Informasi Nilai

Admin 1

511
Proses SAW

Tabel Nilai

Informasi Mormalisasi Informasi Mormalisasi

512
Matriks
Normalisasi

Tabel Kriteria

613
Milai
Preferensi

Informasi Analisa

Informasi Analisa

Tabel Analisa

Informasi Ranking

514
Proses
\ Ranking

Gambar 4 Diagram Alir Data Proses SAW

3.3. Implementasi Sistem

Konsep implementasi sistem adalah tahap penerapan hasil perancangan ke dalam
lingkungan nyata, mencakup instalasi perangkat lunak, konfigurasi sistem, migrasi data,
pelatihan pengguna, serta pengujian akhir. Tujuannya adalah memastikan sistem
berjalan sesuai fungsinya, diterima oleh pengguna, dan siap digunakan untuk
mendukung proses bisnis atau pengambilan keputusan yang telah dirancang.

Tampilan halaman Login

Silahkan Login disini

Username

Password

o [

Gambar 5 Tampilan Halaman Login
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Halaman Halaman pegawai berisi data pegawai yang akan dinilai atau pegawai yang
bekerja di SMAN3 Wamena. Berikut tampilannya:

Data Pegawai

No Nip Nama Jabatan Bagian Grade Cabang Tanggal Masuk Action

1 6570342520101 Aryanti Heluka, S Pd Kaprodi Manajemen 4 Wamena 2013.04-03 ate | Delete

2 75654006121 Wakil Rektor ll Kemahasiswaan 1 Wamena 2015-02-10 jpdate | De
653450990 Keuagan 2 Wamena 2018-06-12

4 6734734643 Markus Walela, S.Pd Wakil Rektor | Akademik 2013-06-04 pdate | Delete
478573432 Maria Eka Kogoya, $.Pd.M Pd Rakior Pimpinan 6 Wamena 2013.07-23 date |

;

Gambar 6 Halaman Pegawai

Tampilan halaman kriteria disediakan untuk mengatur data kriteria dan bobot yang akan
dipergunakan pada perhitungan SAW. Berikut ini tampilannya:

Data Kriteria

e
,,

N Kriteria Bobot Action
1 Kepedulian 15 |
2 Keaktfan 20 |
3 Kreativitas 10 I
4 Kepribadian 10 ipdate | Delete
Kedisiplinan 10 |
I

Hasll Kinerja 25

Total Record : 6

Gambar 7 Tampilan Halaman Kriteria

Selanjutnya proses penilaian. Proses ini dibuat untuk menfasilitasi proses evaluasi dan
penilaian masing-masing pegawai. Berikut tampilannya:

Data Nilai
En
No  NamaPegavai Kritera i Action

1 6570342520101-Aryanti Heluka, S Pd 4-Kreativitas 65

2 6570342520101-Aryanti Heluka, S.Pd 6-Kepedulian 55 Jpdate | Delet
s 6570042520101 Aryant Heluka, S Pa -Keakifan e

4 6570342520101-Aryanti Heluka, S.Pd 3-Kepribadian 82 Jpdate | Delet
5 6570342520101-Aryanti Heluka, S.Pd 2-Kedisiplinan 7%

6 6570342520101-Aryanti Heluka, S.Pd 1-Hasil Kinerja 65

- 75654006121-ince Taburi, S P & Kepedulan po

8 75654006121-Olince Tabuni, S.Pd 5-Keaktifan 78

s 75654006121-Oiince Tabuni, S P 55

10 75654006121-Olince Tabuni, S.Pd 3-Kepribadian 80 Jpdate | Delete
a

Gambar 8 Tampilan halaman Input Nilai Pegawai

3.4. Implementasi Proses SAW
Tampilan perhitungan SAW merupakan puncak dari aplikasi ini dibuat. Halaman
perhitungan SAW terdapat pada Analisa Pegawainya berdasarkan data yang ada pada
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tabel nilai, tabel kriteria dan pegawainya. Berikut tampilan halaman Penilaian
Pegawainya

Hasil Analisa

Gambar 9 Tampilan Halaman SAW
Pada tampilan akhir perhitungan SAW, menunjukkan pegawai Aryanti Heluka, S.Pd yang
memiliki nilai total tertinggi yaitu nilai 82.55. dan direkomendasikan sistem sebagai
pegawai terbaik oleh sistem.

KESIMPULAN

1. Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
membantu proses evaluasi kinerja pegawai terbaik di SMP Negeri 3 Wamena. Sistem
ini mampu melakukan pengolahan data kinerja secara sistematis, mulai dari
penginputan nilai berdasarkan kriteria yang ditetapkan, pembobotan, proses
normalisasi, hingga perhitungan total skor dan penentuan peringkat pegawai.

2. Metode SAW terbukti efektif dalam mengintegrasikan berbagai kriteria penilaian
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, produktivitas, kerja sama, dan inisiatif secara
terukur dan transparan.

3. Dengan adanya sistem ini, proses evaluasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual dan cenderung subjektif kini dapat dilakukan secara otomatis, objektif, dan
efisien, sehingga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan oleh pimpinan
sekolah.
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